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Abstract

This study aims to identify and explain the forms of coping
strategies used by female students who were victims of sexual
harassment at a university in South Sulawesi, analyze the process
of their implementation, and assess their impact on the victims'
mental health. This study used a qualitative approach with a case
study design on four female students who were victims of sexual
harassment. Data were obtained through in-depth interviews and
analyzed thematically using ATLAS.ti based on the Transactional
Stress Model and religious coping theory. The results revealed
three main forms of coping strategies: emotion-focused coping,
problem-focused coping, and religious coping. These findings
indicate that coping strategies are dynamic according to the
emotional state, social support, and spiritual experience of the
victim. Emotion-focused coping is dominant in the early phase of
trauma, while problem-focused coping and religious coping
develop with increasing social support and the process of self-
meaning. This study provides a conceptual contribution to the
integration of psychological and religious coping in the context of
a religious campus, and offers practical implications for the
development of trauma-informed care-based mentoring that is
sensitive to the psychological and spiritual dimensions of victims.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan
bentuk strategi coping yang digunakan oleh mahasiswi korban
pelecehan seksual di perguruan tinggi Sulawesi Selatan,
menganalisis proses penerapannya, serta mengkaji dampaknya
terhadap kesehatan mental korban. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus terhadap empat
mahasiswi korban pelecehan seksual. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dan dianalisis secara tematik menggunakan
ATLAS.ti berdasarkan Transactional Stress Model dan teori
religious coping. Hasil menunjukkan tiga bentuk utama strategi
coping, yaitu emotion-focused coping, problem-focused coping
dan religious coping. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi
coping bersifat dinamis sesuai kondisi emosional, dukungan sosial,
dan pengalaman spiritual korban. Emotion-focused copingdominan
pada fase awal trauma, sedangkan  problem-focused
copingdan religious coping berkembang seiring meningkatnya
dukungan sosial dan proses pemaknaan diri. Penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual terhadap integrasi coping
psikologis dan religius dalam konteks kampus religius, serta
menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan pendampingan
berbasis trauma-informed care yang sensitif terhadap dimensi
psikologis dan spiritual korban.

Kata Kunci: Strategi Coping, Pelecehan Seksual, Kesehatan
Mental, Coping Religius, Mahasiswi

Pendahuluan

Pelecehan seksual di institusi pendidikan tinggi bukan lagi peristiwa yang
tidak penting. Mengabaikan masalah yang sering terjadi dan seringkali tidak
terlihat di balik penampilan institusi yang dianggap aman dan beradab. Perguruan
tinggi, yang seharusnya menjadi tempat untuk pertumbuhan intelektual, justru
dapat menjadi tempat di mana hubungan kuasa yang kuat berkembang. Korban
sering kali memilih untuk tidak berbicara karena takut akan stigma, tekanan
sosial, atau konsekuensi akademik. Sesuai catatan Komnas Perempuan, pada
tahun 2025 menjadi tahun dengan jumlah kekerasan terhadap perempuan tertinggi
mencapai 376.529 kasus, naik 14,07% dari tahun sebelumnya. Hal ini harus
terlihat dari tidak adanya rasa bersalah yang dirasakan oleh pelakunya, misalnya
pada dasarnya mengatakan kesalahan dan rasionalisasi untuk meminta maaf atas
aktivitasnya dan yang mengejutkan serta ramah paling mengerikan adalah ketika
menuduh korban yang bersangkutan.

Menurut berbagai penelitian, mahasiswa yang mengalami pelecehan
seksual tidak hanya mengalami trauma psikologis seperti kecemasan, depresi, dan
gangguan stres pascatrauma, tetapi juga mengalami keterasingan sosial,
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kehancuran identitas diri, dan penurunan prestasi akademik (Wyman et al. 2025);
(Amadori and Brighi 2025). Namun, topik pelaporan dan sanksi pelaku lebih
sering dibicarakan oleh publik dan kebijakan institusional, sementara proses
internal korban untuk bertahan hidup dan membangun kembali psikologisnya
relatif kurang diperhatikan. Pelecehan seksual merupakan kejadian yang tentu
tidak diinginkan oleh siapapun sebab dapat memberikan dampak yang buruk atau
efek traumatis bagi korban yang mengalami(Aziz and Panglewai 2025). Dalam
situasi ini, sangat penting untuk beralih dari peristiwa pelecehan ke proses
pemulihan, yaitu bagaimana korban secara aktif membahas pengalaman traumatis
mereka melalui strategi coping yang mereka pilih dan bangun di tengah tekanan
sosial dan akademik yang kompleks.

Pelecehan seksual di lingkungan pendidikan tinggi tidak hanya
menyebabkan trauma pribadi. Tetapi juga menimbulkan ketidakamanan yang
berdampak pada kehidupan akademik dan hubungan sosial mahasiswa di kampus.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pelecehan seksual terkait
dengan depresi berat, percobaan bunuh diri, kecemasan, dan perilaku menyakiti
diri (Wyman et al. 2025); (Amadori and Brighi 2025). Bahkan, pengalaman
traumatis saat remaja memiliki dampak jangka panjang terhadap kesechatan
mental dan kemampuan individu untuk mengelola stres (Amnie 2018). Dampak
negatif yang terjadi pada korban pelecehan seksual karena kondisinya yang
memprihatinkan, ada kekhawatiran korban akan menjadi pelaku bullying di
kemudian hari jika pelecehan seksual terus berlanjut tanpa penanganan yang
serius. Orang yang lebih putus asa akan mengingat (perilaku cabul), dan cepat
atau lambat korban akan melakukan hal yang pernah dialaminya kepada orang
lain (Hidayat et al. 2023).Kondisi ini menunjukkan bahwa pelecehan seksual
bukan hanya masalah hukum dan moral tetapi juga masalah kesehatan mental
yang membutuhkan perawatan dan studi akademik yang menyeluruh.

Menurut perspektif psikologi, proses kognitif dan strategi penyesuaian diri
seseorang sangat memengaruhi bagaimana individu menangani pengalaman
traumatis. Menurut Transactional Stress Model, Lazarus dan Folkman
menjelaskan bahwa proses appraisal dan coping yang dimediasi oleh interaksi
antara individu dan lingkungannya menyebabkan stres (Amnie 2018). Terlebih
dahulu, individu melakukan primary appraisal untuk menilai apakah suatu
peristiwa mengancam atau membahayakan. Setelah itu, individu melakukan
secondary appraisal untuk menilai sumber daya yang tersedia untuk menangani
situasi tersebut. Proses ini menentukan bagaimana orang mengatasi stres. Individu
dapat menggunakan pendekatan pengendalian emosi atau pendekatan yang
berfokus pada pemecahan masalah. Oleh karena itu, dampak psikologis dari suatu
peristiwa tidak hanya dipengaruhi oleh beratnya peristiwa itu sendiri, tetapi juga
oleh cara individu menilai dan merespons peristiwa tersebut.

Korban pelecehan seksual menggunakan berbagai strategi coping untuk
menangani tekanan pascatrauma, menurut penelitian terdahulu. Sebagian korban
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memilih mencari dukungan sosial dari keluarga, teman, atau kelompok
pendukung, sedangkan beberapa mengakses layanan profesional seperti
konseling. Di sisi lain, ada beberapa korban yang cenderung menarik diri atau
menghindari situasi tertentu sebagai bentuk perlindungan diri (Villar et al. 2020).
Namun, tidak semua pendekatan yang digunakan bersifat adaptif. Korban yang
menggunakan strategi yang tidak sesuai, seperti penyangkalan, penarikan diri
ekstrem, atau penyalahgunaan zat, berisiko mengalami gangguan psikologis yang
lebih parah, menurut penelitian (Amnie 2018); (Tu et al. 2025).

Pelecehan seksual dalam berbagai bentuk mengalami transformasi seiring
berkembangnya teknologi digital. Teknologi-Facilitated Sexual Violence
(TFSV), yang juga mencakup penyebaran konten intim tanpa persetujuan, juga
dikenal sebagai penyebaran gambar seksual tanpa persetujuan, semakin marak di
kalangan remaja dan mahasiswa (Eynde, Pleysier, and Walrave 2023); (Amadori
and Brighi 2025). Korban pelecehan seksual berbasis teknologi mengalami
dampak psikologis yang signifikan, termasuk depresi berat, rasa malu yang
berkepanjangan, dan kecenderungan bunuh diri, menurut penelitian (Amadori and
Brighi 2025). Hal ini menunjukkan bahwa konteks pelecehan seksual di
lingkungan Pendidikan tinggi, baik secara langsung maupun digitalmemerlukan
pemahaman yang lebih baik tentang strategi coping yang digunakan korban.

Studi ini biasanya dapat dipetakan ke dalam tiga kecenderungan utama.
Pertama, penelitian menekankan efek psikologis pelecehan seksual dan
kebutuhan pemulihan melalui pendekatan klinis dan dukungan psikososial
(Berenguer-simon, Ballester-ferrando, and Reyes-amargant 2024); (Wyman et al.
2025). Kedua, penelitian berkonsentrasi pada klasifikasi dan faktor-faktor yang
memengaruhi strategi coping yang didasarkan pada kerangka Lazarus dan
Folkman (Amnie 2018). Ketiga, religiusitas telah menjadi bagian dari penguatan
psikologis dalam penelitian baru-baru ini, tetapi tidak banyak penelitian yang
secara khusus mengaitkannya dengan korban pelecehan seksual di kampus.

Ketika individu mengalami trauma, nilai-nilai keagamaan dalam
masyarakat yang religius sering kali memberi mereka makna dan kekuatan batin.
Menurut (Amadori and Brighi 2025), perlawanan religius dapat berfungsi sebagai
mekanisme untuk memahami kembali peristiwa, menemukan makna spiritual,
dan memperoleh kekuatan untuk bertahan (Amadori and Brighi 2025). Menurut
pargament (1998) pola dan metode yang digunakan seperti berdoa dan beribadah
untuk memahami dan berdamai dengan kejadian yang sedang dialami sehingga
korban bisa mengatasi dan mengendalikan masalah.Korban yang memiliki
religiusitas yang baik cenderung mempersepsikan bahwasegala sesuatunya telah
ditentukan oleh Tuhan, dan perilaku yang muncul darinya merupakan apa-apa
yang telah agamanya ajarkan, seperti berdoa dan beribadah (Abdul, Ibrahim, and
Khasanah 2024). Namun, dinamika religiusitas dalam pengalaman korban
pelecehan seksual di institusi pendidikan tinggi belum secara khusus diteliti oleh
sebagian besar penelitian tentang coping religius, yang lebih banyak berfokus



142 | Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 10, No. 1, 2026

pada stres umum atau tekanan akademik. Selain itu, penelitian saat ini sering
memisahkan analisis coping religius dan psikologis. Akibatnya, mereka belum
sepenuhnya memahami hubungan keduanya dalam proses pemulihan yang
dinamis dan bertahap.

Keterbatasan ini menunjukkan bahwa masih ada ruang penelitian yang
perlu dipenuhi. Pertama, coping adalah mekanisme penting yang membantu
korban bertahan dan kembali stabil secara mental. Namun, seringkali dianggap
sebagai variabel tambahan dalam studi dampak psikologis. Kedua, penelitian
yang menggunakan model transaksional seringkali hanya mengkategorikan
strategi tanpa memeriksa konteks budaya dan religius masyarakat. Ketiga, studi
coping religius belum banyak mempelajari konflik spiritual, rasa bersalah, stigma
sosial, dan proses pemaknaan unik yang dialami korban pelecehan seksual,
terutama di lingkungan kampus.

Meskipun penelitian mengenai pelecehan seksual di lingkungan
perguruan tinggi terus berkembang, sebagian studi masih berfokus pada dampak
psikologis korban seperti depresi, kecemasan, trauma, dan penurunan
kesejahteraan mental. Penelitian terdahulu cenderung menempatkan korban
sebagai objek penderita trauma, sementara proses subjektif korban dalam
membangun strategi bertahan hidup setelah mengalami pelecehan seksual masih
relatif kurang mendapatkan perhatian.

Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, penelitian ini berfokus pada
religiusitas untuk melihat bagaimana korban pelecehan seksual menangani
lingkungan perguruan tinggi. Menurut penelitian ini, coping adalah proses
transaksional yang melibatkan penilaian kognitif, sumber daya personal dan
sosial, dan aspek spiritual. Semua faktor ini berinteraksi satu sama lain untuk
membentuk respons pemulihan. Menurut penelitian ini, pendekatan coping yang
berbasis religiusitas dapat membantu korban menjadi lebih kuat dan lebih mampu
menangani tekanan emosional secara lebih adaptif.

Sehingga penelitian ini secara khusus mengeksplorasi dinamika coping
korban dalam konteks relasi kuasa, budaya religius kampus, serta pemaknaan
spiritual pascatrauma. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa religious
coping tidak selalu bersifat adaptif, tetapi juga dapat memunculkan konflik
spiritual sebelum akhirnya menjadi sumber pemulihan psikologis korban.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari berbagai pendekatan coping
yang digunakan oleh mahasiswa yang menjadi korban pelecehan seksual di
lingkungan Perguruan Tinggi. Penelitian ini akan memberi perhatian khusus pada
bagaimana cara mahasiswa mengatasi trauma dan dampak psikologis yang
ditimbulkannya. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menemukan dan
menjelaskan berbagai strategi coping yang digunakan korban, menjelaskan
bagaimana strategi tersebut digunakan untuk mengatasi tekanan emosional dan
sosial yang muncul setelah kejadian, dan menganalisis bagaimana strategi
tersebut berdampak pada kesehatan mental korban, terutama dengan kaitannya
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dengan tingkat resiliensi, kecemasan, dan depresi. Diharapkan bahwa analisis ini
akan meningkatkan pemahaman kita tentang proses pemulihan psikologis korban
pelecehan seksual. Selain itu, akan menawarkan kontribusi konseptual dan praktis
untuk membangun metode pendampingan yang lebih peka terhadap aspek religius
dan psikologis di lingkungan pendidikan tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut, (1) Apa saja bentuk strategi coping yang digunakan oleh
korban pelecehan seksual diperguruan tinggi Sulawesi Selatan?, (2) Bagaimana
cara korban pelecehan seksual melakukan strategi coping tersebut?, (3)
Bagaimana dampak strategi coping yang dilakukan korban terhadap kesehatan
mental?

Metode
Fokus penelitian ini adalah korban pelecehan seksual mahasiswa

perempuan di perguruan tinggi di Sulawesi Selatan. Pengalaman subjektif korban
dan dampak pelecehan seksual terhadap kesehatan mental mereka adalah fokus
unit analisis. Empat informan perempuan yang terlibat dalam penelitian adalah
N.L (27 tahun), N.S. (27 tahun), H.P. (21 tahun), dan R.W. (22 tahun). Semuanya
adalah mahasiswi perguruan tinggi dari wilayah Sulawesi Selatan dan secara
sukarela bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Wawancara dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan pada setiap informan dan dilaksanakan di tempat
yang disepakati bersama dengan mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan
psikologis informan. Peneliti menyadari bahwa penelitian mengenai pelecehan
seksual memiliki sensitivitas tinggi sehingga posisi peneliti dijaga tetap reflektif
selama proses penelitian. Fokus pada individu dipilih karena strategi coping
merupakan proses psikologis yang unik, dinamis, dan kontekstual. Oleh karena
itu, pemahaman tentang bentuk, penerapan, dan dampak strategi coping hanya
dapat diperoleh melalui penyelidikan menyeluruh terhadap pengalaman masing-
masing korban.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif; desain studi kasus
digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena
coping dalam konteks tertentu. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan
peneliti melakukan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman subjektif korban
dalam menghadapi trauma pelecehan seksual, termasuk dinamika strategi coping
yang terbentuk dalam konteks sosial, psikologis, dan spiritual tertentu (Yin 2018).
Meskipun penelitian ini tidak bertujuan untuk membuat generalisasi statistik,
tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana korban menangani transaksi secara transaksional, yang digambarkan
dalam variasi bentuk pengendalian emosi, pengendalian masalah, dan
pengendalian agama yang dialami masing-masing informan.

Empat informan yang dipilih secara purposive mewakili sumber data
utama penelitian ini. Informan-informan ini dipilih berdasarkan kriteria berikut:
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(1) pernah mengalami pelecehan seksual di lingkungan kampus, (2) bersedia
berpartisipasi secara sukarela, dan (3) memiliki kemampuan untuk merefleksikan
pengalaman mereka dan cara mereka mengatasi mereka. Dengan menjaga
kerahasiaan identitas informan dan keamanan psikologis informan, partisipasi
dilakukan berdasarkan prinsip pengetahuan konsensus. Data yang dikumpulkan
meliputi riwayat pengalaman, respons emosional awal, gaya coping yang
digunakan, waktu yang dibutuhkan untuk mengubah gaya coping, dan efek yang
dirasakan terhadap kondisi psikologis seperti kecemasan, depresi, dan resiliensi.
Untuk meningkatkan interpretasi dan analisis tematik, data sekunder digunakan,
yang berasal dari teori coping dan literatur ilmiah.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview),
yang dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara semi-terstruktur. Untuk
mencapai tujuan penelitian, wawancara difokuskan pada tiga elemen utama: (1)
strategi coping apa yang digunakan korban; (2) bagaimana strategi ini diterapkan
untuk mengatasi trauma; dan (3) bagaimana strategi ini berdampak pada
kesehatan mental korban. Wawancara dilakukan secara bertahap, dimulai dengan
pertanyaan umum untuk membangun kenyamanan informan, kemudian
dilanjutkan pertanyaan yang lebih mendalam dan berhati-hati sesuai dengan fokus
penelitian.Dalam pelaksanaannya, peneliti memperhatikan kondisi emosional
informan mengingat topic yang dibahas bersifat sensitif.

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian kualitatif, khususnya
karena melibatkan korban pelecehan seksual sebagai informan. Seluruh informan
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta jaminan kerahasiaan
identitas.Nama informan disamarkan menggunakan inisial untuk melindungi
privasi informan. Selama proses wawancara, peneliti juga memperhatikan kondisi
emosional informan dan memberikan kesempatan untuk menghentikan
wawancara apabila informan merasa tidak nyaman. Data penelitian disimpan
secara aman dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Untuk menjaga validasi data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teori.Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan konsistensi jawaban informan pada beberapa sesi wawancara,
sedangkan triangulasi teori dilakukan dengan mengaitkan hasil penelitian dengan
Transactional Stress Model Lazarus & Folkman serta teori religious coping
Pargament.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan ATLAS.ti
untukmendukung proses pengelolahan data kualitatif secara sistematis. Analisis
dimulai dengan transkripsi dan pembacaan ulang untuk mendapatkan pemahaman
menyeluruh tentang cerita informan.Tahap awal analisis dimulai dengan
menyiapkan data dalam bentuk transkip verbatim hasil wawancara.Seluruh
transkip kemudian diimpor ke dalam ATLAS.ti sebagai primary documents.
Selanjutnya, unit-unit makna diidentifikasi melalui proses pengkodean terbuka,
yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai strategi pengendalian, seperti
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pengendalian emosi, pengendalian masalah, dan pengendalian agama. Tahap
selanjutnya adalah pengkodean axial, yang menggabungkan kode-kode ini
menjadi kategori yang menunjukkan dinamika penerapan pengendalian secara
bertahap dan transaksional. Untuk menunjukkan hubungan antara berbagai jenis
coping dan dampaknya terhadap kesehatan mental, berdasarkan hasil network
masing-masing informan, fitur view network ATLAS.ti digunakan untuk
menunjukkan hubungan antar-kategori. Selanjutnya, analisis tematik dilakukan
dengan mengaitkan temuan empiris dengan kerangka Transactional Stress Model
(Lazarus & Folkman) dan teori religious coping (Pargament). Ini memungkinkan
peneliti untuk menjelaskan bagaimana strategi coping membantu menurunkan
kecemasan, mengelola depresi, dan meningkatkan resiliensi. Untuk memastikan
bahwa data empiris dan kerangka konseptual penelitian konsisten, proses analisis
dilakukan secara reflektif dan interpretatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan analisis data dari hasil wawancara menggunakan software
atlas.ti ada empat informan, hasil penelitian dituangkan dalam empat networking
atlas.ti. Network ATLAS.ti digunakan untuk memvisualisasikan hubungan antar
kode, kategori, dan tema yang muncul dari hasil wawancara. Hubungan tersebut
menunjukkan keterkaitan antara bentuk strategi coping, proses penerapannya, dan

dampaknya terhadap kesehatan mental informan.
Informan N.I

Gambar 1. Hasil Network Informan N.I
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Berdasarkan gambar 1, hasil dari Network Atlas.ti tersebut menunjukkan
keterkaitan antar tema strategi coping yang digunakan informan, yang terbagi ke dalam
empat kategori utama yaitu Problem-Focused Coping, Religions Coping, Emotion-Focusea
Coping, dan Dampak Strategi Coping. Pada Problem-Focused Coping, respons informan
mengarah pada tindakan konkret seperti melaporkan pelaku dan membuat safes)
plan. Religions Coping terlihat melalui aktivitas spiritual seperti salat, berdoa, berserah diri,
dan meyakini adanya pertolongan Allah, yang berfungsi sebagai sumber ketenangan
dan makna. Sementara itu, Emotion-Focused Coping mencakup berbagai respons
emosional dan regulasi diri seperti mencari dukungan emosional, se/f-soothing, menangis,
melakukan penghindaran sementara, positive reappraisal, dan distraksi. Jaringan ini juga
memperlihatkan bahwa berbagai strategi tersebut saling terhubung dan bermuara
pada Dampak Strategi Coping, baik berupa perubahan perasaan, penguatan diri, maupun
konsekuensi  psikologis lainnya, sehingga menggambarkan dinamika proses
penyesuaian diri informan secara komprehensif.

STRATEGI COPING N1

‘ * Emation-Focused ' Prodlem-Focused Religious M
Coping Coping Coping |
e Monangis e Mengaga preak dan meoghuxdar *  Melaksanakan sholat untuk
o  Menyimpan perassan sendin peliku mencnangkan dirt
(diam, tidak banyak bicam) o  Membawn teman laki-laki saat harus o Herdoa secara intens setelab
o Meaghmdan pembicaman teskan berbubungan dengan pelaku kepdan
keadian *  Menghindan Imgkungan kampus dan *  Mengdikan Tuhan sebagai
o  Menuls catatan (note) sebagar dosen yang terlibat tempat bersandar
bentuk pelampasan emosi * Mengalihkan perhatian dengan o Memakna kejadian scbagai
kesibukan keria takder dan pembelajaran hxdup
¢ Fokus pada pengembangan dirt o Proses mengdkhlskan peristiwa
*  Mencan dukungan sossl dart teman yang chialoma
¢  Mempertunbangkan sokisi praktis o Meyakin batiwa sctinp kejacdan
uptuk melangutkan stixh hingga lulus memiliks tupan dahi
.
Dampak | 1
®  Lebih tertutup membuat emosi * Subjjek merasa lebih aman o Merasakan ketenangan batin
tidak tersahwkan dengan baik ¢ Mengurangi pemecu trauma * Memberikan harapan dan
*  Membenkan keleganns sementars | o Lebih produktif dan meeniliki tugjizan kekuatan el
hadup yang jelas o  Menermsa pengalaman traumatis
tanpamenyalahkan doi sendint

Tabel 1. Strategi Coping Informan N.I

Tabel strategi coping N.I menyajikan coping yang digunakan dalam
menghadapi pengalaman traumatis, yang diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
utama, padaEmotion-Focused Coping, informan berusaha mengelola emosinya
dengan menangis, lebih banyak diam, menghindari pembicaraan tentang kejadian,
serta menulis sebagai media pelampiasan perasaan. Cara ini membantu
meredakan emosi untuk sementara, tetapi karena cenderung memendam perasaan,
emosi tidak sepenuhnya tersalurkan dengan sehat. Pada Problem-Focused
Coping, informan mengambil langkah yang lebih konkret, seperti menjaga jarak
dari pelaku, menghindari lingkungan yang memicu trauma, membawa teman saat



Erina Syukur, et.al: Strategi Coping pada Perempuan Korban Pelecehan......| 147

harus berinteraksi, menyibukkan diri dengan pekerjaan, serta mencari dukungan
sosial dan fokus menyelesaikan studi. Strategi ini lebih adaptif karena membuat
subjek merasa lebih aman, mengurangi pemicu trauma, dan membantu tetap
produktif. Sedangkan pada Religious Coping, informan menguatkan diri melalui
sholat, doa, dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Informan berusaha memaknai
kejadian sebagai bagian dari takdir dan proses pembelajaran hidup. Strategi ini
memberikan ketenangan batin, menumbuhkan harapan, serta membantu subjek
menerima pengalaman tanpa terus menyalahkan diri sendiri.

Informan N.S

B Sk seeemicoping o

) Copema

Gambar 2. Hasil Network Informan IN.S

Berdasarkan Gambar 2, hasil Network Atlas.ti tersebut menggambarkan
dinamika keterkaitan antara Problem-Focused = Coping, Emotion-Focused
Coping, Religious Coping, dan Dampak Strategi Coping pada partisipan. Pada
aspek Problem-Focused Coping, strategi yang muncul meliputi penetapan
pelaku, penyusunan safety plan, serta upaya menghindari kelompok atau situasi
tertentu sebagai bentuk perlindungan diri. Emotion-Focused Coping ditunjukkan
melalui berbagai respons seperti mencari dukungan emosional, melakukan
distraksi, positive reappraisal, penghindaran sementara, melamun, hingga
menangis.Sementara itu, Religious Coping memperlihatkan respons spiritual
yang ambivalen, seperti berserah diri dan mencari makna spiritual, tetapi juga
muncul perasaan merasa ditinggalkan Tuhan atau menilai Tuhan tidak
adil.Seluruh strategi tersebut terhubung dengan Dampak Strategi Coping, yang
mencerminkan perubahan kondisi emosional informan, baik berupa penguatan,
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kebingungan, maupun dinamika perasaan lainnya. Sehingga menunjukkan bahwa
proses coping berlangsung secara kompleks, saling terkait, dan tidak selalu linear.

STRATEGI COPING NS

! Coping Coping Coping
o  Memngis dan melamun Melapor ke dosen perempuan Tetap menjalankan sholat
¢ Sedib Mencan dukungan organisasi dan Berdoa dengan sikap pasrah
¢ Merass maroh, kecewa, takut, dan teman Perlaban membangun prasangka
tertekan Menghmdan tempat (ma'had) den baik kepada Tuban

o Menyakhian Tuhan pada fase dosen tertenty

awal Menyibukkan dini dengan kuliab,
o Curhat kepada orang tertenty proposal, KKN

(terbatas) Fokus menyelesakan studi

Dampak | s Melamun dan menyendini Membuat subjek tidak merasa Doa berfuungs: sebagai tempat
MCMPETPANJANE Proses sendiman. pelarian emosi saat sendurt,
penmibthan, Membanty mengalihkan fokus dari Serng waktu, muncol

o Emosi marah dan kecewa sempat trauma, penerimaan bahwa kepadian
terpendam, namun tidak meledak Penghindaran temupat terfenty memiliki tupan.
secara destruktif. :t:wm pemicu uu:;k Religous coping membanty
o N elols emosi dengan Aman meningkat, meska s subjek berdamai
ltm s belum sepembny hilang. pengalaman mu:um:.u

Tabel2. Strategi Coping Informan N.S

Tabel Strategi Coping N.S menunjukkan bahwa pada awalnya informan
mengalami gejolak emosi yang sangat kuat, namun secara perlahan ia mampu
mengembangkan cara menghadapi masalah yang lebih adaptif. Pada Emotion-
Focused Coping, informan merespons dengan menangis, melamun, merasa sedih,
marah, kecewa, takut, dan tertekan. Di fase awal, informan juga sempat
menyalahkan Tuhan. Ia hanya bercerita kepada orang tertentu secara terbatas.
Dampaknya, kebiasaan melamun dan menyendiri membuat proses pemulihan
berjalan lebih lama. Namun, emosi tersebut tidak sampai meledak secara
destruktif. Seiring waktu, informan mulai lebih mampu mengontrol dan
menstabilkan emosinya. Pada Problem-Focused Coping, informan mengambil
langkah yang lebih aktif, seperti melapor kepada dosen perempuan, mencari
dukungan dari organisasi dan teman, menghindari tempat serta dosen tertentu, dan
menyibukkan diri dengan kegiatan akademik seperti kuliah, proposal, dan KKN.
Ia juga berfokus menyelesaikan studi. Strategi ini membuat informan merasa
tidak sendirian, membantu mengalihkan pikirannya dari trauma, dan
meningkatkan rasa aman, meskipun traumanya belum sepenuhnya hilang.
Sedangkan pada Religious Coping, informan tetap menjalankan sholat dan berdoa
dengan sikap pasrah. Secara bertahap, ia belajar membangun prasangka baik
kepada Tuhan. Doa menjadi tempat untuk menenangkan diri, dan akhirnya ia
mulai menerima bahwa peristiwa yang dialaminya memiliki makna tertentu.
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Dalam hal ini, Religious Coping membantu informan berdamai dengan
pengalaman traumatisnya.

Informan H.P

Gambar 3. Hasil Network Informan H.P
Berdasarkan gambar 3, hasil Network Atlas.ti ini menunjukkan hubungan

antara Religious Coping, Problem-Focused Coping, Emotion-Focused Coping,
dan Dampak Strategi Coping yang membentuk pola respons coping informan
secara menyeluruh. Pada Religious Coping, tampak adanya dinamika spiritual
yang beragam, mulai dari berdoa dan mencari makna spiritual hingga munculnya
perasaan Tuhan tidak adil, yang menunjukkan ambivalensi religius. Problem-
Focused Coping tercermin melalui upaya konkret seperti membuat safety
plan dan mencari bantuan profesional sebagai bentuk perlindungan serta
penyelesaian masalah. Sementara itu, Emotion-Focused Coping meliputi strategi
seperti distraksi, self~harm, mencari dukungan emosional, sedih, dan menangis,
serta positive reappraisal sebagai upaya memaknai ulang pengalaman.
Keseluruhan strategi ini terhubung dengan Dampak Strategi Coping yang
menggambarkan perubahan pada kondisi psikologis informan, baik berupa
peningkatan kewaspadaan, ketakutan, maupun proses refleksi diri, sehingga
memperlihatkan bahwa coping berlangsung secara kompleks, multidimensional,
dan saling berkaitan.
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STRATEGI COPING WP

Emotion-Focused ‘ Problem-Focused ’ Religious
Coping ! Coping ! Coping
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o Postive reappraisal (melthat makna
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o Self-harm
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Dampak |~ Mengurangi intcnsitas cmosi negatif | ¢ Meningkatkan rasa aman ["o Memberikan ketenngan butin
sementara * Mengurang kemungkinan kejadian o Membantu permaknaan
¢ Meras Jebih loga sctelah bercerita senupa pengaluman traunaty

o Muncol kooflik spartwal

Tabel3. Strategi Coping Informan H.P

Tabel Strategi Coping H.P menunjukkan bahwa pada Emotion-Focused
Coping, informan mengekspresikan emosinya dengan menangis, merasa sedih,
dan bercerita kepada orang lain untuk mendapatkan dukungan. Informan juga
mencoba melihat sisi positif dari kejadian yang dialami (positive reappraisal).
Selain itu, 1a mengalihkan perhatian dengan berkegiatan bersama teman dan aktif
dalam organisasi. Namun, terdapat juga respons yang kurang sehat, yaitu self-
harm. Strategi ini membantu mengurangi emosi negatif untuk sementara waktu
dan membuat subjek merasa lebih lega, tetapi menunjukkan bahwa kondisi
emosinya belum sepenuhnya stabil. Pada Problem-Focused Coping, informan
mengambil langkah nyata seperti mengikuti konseling dan membuat safety plan,
misalnya memilih transportasi yang lebih aman. Cara ini membantu informan
merasa lebih aman dan mengurangi kemungkinan kejadian serupa terjadi kembali.
Sedangkan pada Religious Coping, informan berdoa, berdzikir, dan mencoba
memahami makna spiritual dari pengalaman tersebut. Namun, sempat muncul
perasaan bahwa Tuhan tidak adil. Secara umum, Religious Coping membantu
memberikan ketenangan dan membantu proses penerimaan, meskipun di
dalamnya terdapat pergulatan batin sebagai bagian dari proses pemulihan.
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Informan R.W

B oo cores

Gambar 4. Hasil Network Informan R.W

Berdasarkan gambar 4, hasil Network Atlas.ti ini memperlihatkan
keterhubungan antara Religious Coping, Emotion-Focused Coping, Problem-
Focused Coping, dan Dampak Strategi Coping dalam pengalaman informan.
Pada Religious Coping, muncul respons seperti mendekatkan diri kepada Tuhan,
namun juga disertai perasaan ditinggalkan Tuhan dan kecenderungan
menyalahkan  dirt  sendiri, menunjukkan dinamika spiritual yang
kompleks. Emotion-Focused Coping tampak dominan melalui berbagai strategi
seperti self-soothing (misalnya berjalan sendiri), distraksi, mencari dukungan
emosional, menangis, merasa sedih, hingga perilaku self-harm sebagai bentuk
pelampiasan emosi. Sementara itu, Problem-Focused Coping terlihat melalui
upaya mencari bantuan profesional dan membuat safety plan untuk melindungi
diri dari situasi yang memicu. Seluruh strategi tersebut terhubung
dengan Dampak Strategi Coping, yang mencerminkan konsekuensi psikologis
seperti perasaan campur aduk, kebingungan, penurunan kondisi emosional,
hingga kebutuhan akan pemulihan, sehingga menunjukkan bahwa proses coping
berlangsung secara multidimensional dan saling memengaruhi.
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STRATEGI COPING RW
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Tabel4. Strategi Coping Informan R.'W

Tabel Strategi Coping R.W menunjukkan bahwa kondisi psikologis
informan berada pada fase yang cukup rentan, terutama dalam aspek pengelolaan
emosi. Pada Emotion-Focused Coping, informan mengalami tangisan
berkepanjangan, menyalahkan diri sendiri, merasa kotor dan tidak berharga,
melakukan self-harm, bahkan muncul pikiran untuk mengakhiri hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa emosi yang dirasakan belum tersalurkan dengan sehat.
Dampaknya, kondisi mental informan menjadi sangat rentan dan membutuhkan
bantuan serta pendampingan serius.Pada Problem-Focused Coping, informan
mulai melakukan langkah nyata untuk melindungi diri, seperti menghindari
pelaku, mencari dukungan dari kakak dan teman, serta mengikuti konseling.
Informan juga menyibukkan diri dengan berbagai aktivitas. Dampaknya,
konseling membantu informan mulai memahami dan menerima dirinya,
dukungan sosial mengurangi rasa kesepian, dan kesibukan membantu menekan
kecemasan. Secara perlahan, informan mulai merasa lebih aman. Sedangkan pada
Religious Coping, strategi ini muncul setelah proses konseling berjalan. Awalnya
informan merasa jauh dari Tuhan dan cenderung menyalahkan diri. Namun
seiring waktu, informan mulai memperbaiki ibadah, berdoa ketika cemas, dan
merefleksikan hubungannya dengan Tuhan. Dampaknya, pendekatan religius
membantu informan membangun kembali harapan, meningkatkan nilai diri, dan
mendukung proses pemulihan.

Berdasarkan hasil analisis pad Atlas.ti pada empat infroman di atas, maka
hasil penelitian dituliskan dalam tiga poin sesuai tujuan penelitian, yaitu:
Bentuk-Bentuk Strategi Coping

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian, diketahui
bahwa seluruh subjek menggunakan tiga bentuk utama strategi coping, yaitu
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emotion-focused coping, problem-focused coping, dan religious coping. Namun
bentuk dan intensitas penggunaannya berbeda pada setiap subjek.

Pada emotion-focused coping, seluruh subjek menunjukkan respon
emosional awal berupa menangis, kesedihan mendalam, ketakutan, kemarahan,
dan kekecewaan. Informan H.P dan N.S cenderung mengekspresikan emosi
dengan cara yang lebih terbuka seperti menangis dan bercerita kepada orang
terdekat sebagai bentuk pelepasan emosi, sedangkan N.I lebih memilih sesekali
untuk memendam perasaan dan menyalurkannya dengan melalui menulis.
Berbeda dengan informan R.W menunjukkan bentuk coping emosional yang
paling maladaptif berupa menyalahkan diri, merasa tidak berharga, hingga
melakukan self-harm dan munculnya ide bunuh diri. Selain itu, H.P juga kerap
kali melakukan self-harm sebagai bentuk pelepasan emosi, namun berbeda
dengan R.W yang memunculkan ide bunuh diri.

Pada problem-focused coping, seluruh informan berupaya
mengurangi risiko dan dampak kejadian dengan cara yang berbeda-beda. Subjek
N.S dan R.W melakukan langkah aktif seperti melapor ke dosen perempuan,
mencari bantuan teman dan keluarga, serta mengikuti konseling. Sementara itu,
subjek H.P dan N.I lebih menekankan pada strategi perlindungan diri, seperti
menghindari pelaku, membuat safety plan, menjaga jarak dari lingkungan
kampus, serta menyibukkan diri dengan aktivitas akademik dan pekerjaan.

Adapun pada religious coping, semua subjek melibatkan aspek spiritual
sebagai bagian dari proses pemulihan. Bentuknya meliputi sholat, doa, dzikir,
pasrah kepada Tuhan, hingga upaya memaknai kejadian sebagai takdir dan
pembelajaran hidup. Namun, dinamika religius ini tidak selalu langsung positif.
Beberapa informan, seperti H.P, N.S, dan R.W, sempat mengalami konflik
spiritual berupa perasaan menyalahkan Tuhan atau merasa Tuhan tidak adil,
sebelum akhirnya perlahan kembali menjadikan agama sebagai sumber
ketenangan.

Cara Korban Melakukan Strategi Coping

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping yang dilakukan
korban tidak bersifat Tunggal, melainkan berlangsung secara bertahap dan
dinamis menyesuaikan dengan kondisi emosional dan situasi yang dihadapi. Pada
awal pasca kejadian, coping lebih banyak didominasi oleh emotion-focused
coping, seperti menangis, melamun, menyendiri, memendam emosi, hingga
menyalahkan diri sendiri. Respon ini mencerminkan reaksi awal terhadap trauma
yang belum sepenuhnya terolah secara kognitif.

Seiring berjalannya waktu, para informan mulai mengembangkan
problem-focused coping dengan cara mencari dukungan sosial, menghindari
pelaku, melaporkan kejadian, mengikuti konseling, serta menyibukkan diri
dengan aktivitas akademik maupun pekerjaan. Strategi ini membantu informan
membangun kembali rasa aman dan kontrol atas kehidupannya.



154 | Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 10, No. 1, 2026

Religious coping dilakukan baik secara bersamaan maupun setelah
mendapatkan dukungan sosial dan profesional. Bagi sebagian informan, praktik
keagamaan menjadi tempat pelarian emosi saat merasa sendirian, sementara bagi
informan lainreligious coping berfungsi sebagai sarana refleksi dan pemaknaan
ulang terhadap pengalaman traumatis.

Dampak Strategi Coping Terhadap Kesehatan Mental

Berdasarkan hasil penelitian, strategi coping yang dilakukan korban
pelecehan seksual di lingkungan kampus memberi dampak yang beragam
terhadap kesehatan mental, dipengaruhi dukungan sosial dan spiritual yang
menyertai proses coping. Pada emotion-focused coping, seluruh informan
menunjukkan dampak awal berupa penurunan intensitas emosi negatif secara
sementara, seperti perasaan lebih lega setelah menangis atau bercerita kepada
orang lain. Informan H.P dan N.S merasakan kelegaan emosional setelah
melakukan curhat dan distraksi, namun efek ini tidak bersifat jangka panjang
karena emosi negatif kerap muncul kembali.

Pada informan N.I, kecenderungan memendam perasaan dan menghindari
pembicaraan terkait kejadian menyebabkan emosi tidak tersalurkan secara
optimal, sehingga proses pemulihan berlangsung lebih lambat meskipun relatif
stabil. Berbeda dengan informan lainnya, informan R. W menunjukkan dampak
paling berat dari penggunaan emotion-focused coping yang maladaptif, seperti
menyalahkan diri, merasa tidak berharga, melakukan self-harm, serta munculnya
ide bunuh diri.Pola ini berdampak signifikan terhadap penurunan kondisi
kesehatan mental dan menempatkan subjek pada fase paling rentan secara
psikologis.

Pada problem-focused coping, dampak yang dirasakan cenderung lebih
positif dan berorientasi pada pemulihan jangka menengah hingga panjang.
Informan yang aktif mencari bantuan eksternal, seperti N.S dan R.W,
menunjukkan peningkatan rasa aman, berkurangnya perasaan sendirian, serta
munculnya kontrol diri terhadap situasi. Sementara itu, strategi perlindungan diri
yang dilakukan oleh H.P dan N.I, seperti menghindari pelaku, menyusun safety
plan, dan menjaga jarak dari lingkungan pemicu, berdampak pada penurunan
kecemasan dan risiko kejadian berulang, meskipun trauma belum sepenuhnya
hilang.

Adapun religious coping memberikan dampak yang bersifat reflektif dan
eksistensial. Seluruh informan melaporkan bahwa praktik keagamaan seperti doa,
sholat, dan dzikir membantu memberikan ketenangan batin, harapan, serta
kekuatan internal. Namun, beberapa informan H.P, N.S, dan R.W sempat
mengalami konflik spiritual berupa perasaan menyalahkan Tuhan atau merasa
Tuhan tidak adil, yang pada awalnya justru memperberat beban psikologis.
Seiring waktu, religious coping berperan dalam membantu korban menerima
pengalaman  traumatis dan  membangun  kembali makna  hidup.
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Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa korban menggunakan
kombinasi emotion-focused coping, religious coping, dan problem-focused
coping dalam merespons tekanan yang dialaminya. Dominannya emotion-focused
copingpada fase awal menunjukkan bahwa korban berada dalam kondisi
kehilangan control psikologis akibat relasi kuasa yang timpang. Dalam perspektif
Lazarus dan Folkman, kondisi ini mencerminkan appraisal bahwa situasi
dianggap mengancam namun belum tersedia sumber daya yang cukup untuk
melakukan tindakan langsung. Oleh karena itu, regulasi emosi menjadi respons
pertama yang paling memungkinkan dilakukan korban.

Ketimpangan relasi kuasa menjadi faktor kunci yang menjelaskan
mengapa strategi coping emosional lebih dominan pada tahap awal. Mclester et
al. (2021) dan Burrell et al. (2021) menjelaskan bahwa pelecehan seksual sering
kali terjadi dalam konteks hierarki organisasi atau institusi yang memungkinkan
pelaku memiliki kontrol struktural terhadap korban. Dalam situasi demikian,
korban cenderung mengalami keterbatasan ruang untuk melakukan konfrontasi
langsung. Schneider and Carpenter (2020), dalam analisis terhadap gerakan
#MeToo di Twitter, menunjukkan bahwa korban pada umumnya memulai dengan
coping internal seperti penghindaran dan pemrosesan emosional sebelum berani
melakukan pelaporan atau pengungkapan publik. Hal ini selaras dengan temuan
penelitian ini, di mana emotion-focused coping muncul lebih awal dibandingkan
tindakan problem-focused. Trauma akibat kekerasan seksual juga berdampak
pada munculnya kecemasan, rasa bersalah, dan penarikan diri sosial (Burrell et
al. 2021), yang memperkuat kecenderungan korban menyalahkan diri sendiri atau
mengalami konflik spiritual.

Dalam konteks digital, relasi kuasa mengalami perluasan melalui media
sosial dan ruang daring. Avramescu (2024) menunjukkan bahwa cyberbullying
dan kekerasan berbasis teknologi memperluas ruang intimidasi sehingga korban
mengalami tekanan berlapis, baik secara langsung maupun tidak langsung. Situasi
ini memperkuat penggunaan coping emosional sebagai mekanisme bertahan,
terutama ketika korban menghadapi risiko stigma atau pembungkaman sosial.
Virginia et al. (2023) melalui analisis wacana kritis juga menegaskan bahwa
budaya patriarki dan konstruksi sosial mengenai kehormatan perempuan sering
kali memposisikan korban dalam posisi defensif, sehingga respons emosional
menjadi strategi yang lebih aman dibandingkan perlawanan terbuka.

Secara komparatif, hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan sebelumnya
mengenai dampak psikologis pelecehan seksual terhadap kesejahteraan individu
dan kinerja sosialnya (Mclester et al. 2021); (Burrell et al. 2021). Temuan ini juga
sejalan dengan Schneider and Carpenter (2020) yang menemukan bahwa
dukungan sosial, khususnya melalui platform digital, dapat berfungsi sebagai
sumber validasi dan penguatan psikologis bagi korban. Namun demikian,
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penelitian ini menunjukkan kontribusi kontekstual yang berbeda, terutama pada
dimensi religious coping. Dalam beberapa kasus, spiritualitas menjadi sumber
penguatan makna dan harapan, tetapi dalam kasus lain justru memunculkan
ambivalensi berupa perasaan ditinggalkan Tuhan atau mempertanyakan keadilan
ilahi. Dimensi ini relatif jarang dibahas dalam penelitian Barat yang lebih
menekankan aspek psikologis dan struktural semata, sehingga temuan ini
memperkaya diskursus dengan memperlihatkan interaksi antara pengalaman
trauma dan konstruksi religius dalam konteks sosial tertentu.

Secara interpretatif, pengalaman korban tidak dapat dipahami sebagai
peristiwa individual semata, melainkan sebagai refleksi dari sistem sosial yang
memungkinkan terjadinya ketimpangan relasi kuasa. Burrell et al. (2021)
menekankan bahwa organisasi yang gagal membangun budaya anti-pelecehan
berkontribusi pada normalisasi kekerasan dan pembungkaman korban. Dalam
konteks ini, coping emosional bukanlah indikator kelemahan, melainkan bentuk
adaptasi terhadap struktur yang belum sepenuhnya aman bagi korban. Fenomena
solidaritas kolektif seperti yang terlihat dalam gerakan #MeToo Schneider and
Carpenter (2020) menunjukkan adanya pergeseran ruang publik yang
memungkinkan korban memperoleh validasi sosial, meskipun tidak sepenuhnya
menghapus risiko stigma dan backlash.

Refleksi atas temuan ini menunjukkan bahwa setiap strategi coping
memiliki fungsi sekaligus potensi disfungsi. Emotion-Focused Coping berfungsi
sebagai mekanisme regulasi emosi jangka pendek, tetapi dapat menjadi
maladaptif apabila berkembang menjadi isolasi sosial berkepanjangan. Religious
coping dapat memperkuat resiliensi, tetapi juga berpotensi memunculkan konflik
spiritual apabila korban mengalami disonansi antara keyakinan dan realitas
pengalaman traumatis. Problem-Focused Coping sepertt mencari bantuan
profesional dan membuat safety plan terbukti lebih konstruktif dalam jangka
panjang, namun keberhasilannya sangat bergantung pada dukungan institusional
dan akses terhadap sistem perlindungan yang aman.

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan
struktural dan preventif. Organisasi dan institusi pendidikan perlu membangun
sistem pelaporan yang transparan, akuntabel, dan berpihak pada korban (Burrell
et al. 2021). Selain itu, pendekatan pemulihan berbasis trauma-informed care
yang mempertimbangkan dimensi psikologis dan spiritual korban menjadi
penting untuk mendukung proses penyembuhan yang holistik. Penegakan regulasi
terkait kekerasan berbasis gender dan cyberbullying Avramescu (2024) juga harus
diperkuat guna menciptakan perlindungan nyata bagi korban serta mencegah
reproduksi relasi kuasa yang timpang di ruang publik maupun privat.

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi coping
korban merupakan proses negosiasi kompleks antara kondisi psikologis internal
dan struktur sosial eksternal. Pengalaman tersebut tidak hanya menggambarkan
perjuangan individu, tetapi juga mencerminkan kebutuhan mendesak akan
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transformasi budaya, kebijakan, dan sistem perlindungan yang lebih responsif
terhadap korban kekerasan seksual.

Penutup

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi coping korban kekerasan dan
pelecehan seksual bersifat dinamis, multidimensional, dan tidak dapat dipisahkan
dari konteks relasi kuasa yang melingkupinya. Pada tahap awal, korban cenderung
menggunakan emotion-focused coping sebagai respons terhadap tekanan
psikologis yang intens dan keterbatasan kontrol struktural. Seiring meningkatnya
dukungan sosial dan persepsi keamanan, sebagian korban beralih pada problem-
focused coping yang lebih adaptif, seperti mencari bantuan profesional dan
menyusun langkah perlindungan diri. Dimensi religius juga memainkan peran
penting dalam proses pemulihan, baik sebagai sumber penguatan makna maupun
sebagai ruang konflik spiritual yang memerlukan negosiasi batin. Pelajaran utama
dari penelitian ini adalah bahwa pemulihan korban bukan semata proses
individual, melainkan hasil interaksi antara daya lenting personal dan kualitas
respons sosial-institusional yang diterima.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi dengan
mengintegrasikan tiga dimensi copingemosional, problematik, dan religiusdalam
satu kerangka analisis yang mempertimbangkan relasi kuasa dan konteks sosial
budaya. Pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
pengalaman subjektif korban, termasuk dinamika ambivalensi spiritual yang
relatif kurang mendapat perhatian dalam literatur sebelumnya. Dengan
menempatkan coping sebagai fenomena psikososial yang terhubung dengan
struktur sosial, penelitian ini memperluas pemahaman bahwa strategi bertahan
hidup korban tidak hanya ditentukan oleh faktor intrapersonal, tetapi juga oleh
sistem yang menopang atau justru membatasi ruang pemulihan. Temuan ini
membuka ruang penelitian lanjutan mengenai interaksi antara religiusitas, budaya
lokal, dan kebijakan institusional dalam membentuk proses penyembuhan trauma.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Jumlah
partisipan yang terbatas dan fokus pada konteks tertentu membuat hasil penelitian
ini bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara luas.
Selain itu, penelitian ini lebih menekankan perspektif korban sehingga belum
mengeksplorasi secara komprehensif perspektif institusi atau aktor lain dalam
struktur relasi kuasa yang terlibat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih beragam, menggunakan pendekatan campuran
(mixed methods), serta melakukan studi longitudinal guna memahami
perkembangan strategi coping dalam jangka panjang. Pendalaman terhadap
dimensi kebijakan dan efektivitas intervensi institusional juga diperlukan agar
hasil penelitian dapat berkontribusi lebih luas terhadap perumusan sistem
perlindungan yang berkelanjutan dan berpihak pada korban.
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